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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa banyak fenomena living hadis dalam konteks masyarakat 

Indonesia, dengan fokus kepada praktek-praktek keagamaan yang didasarkan pada hadis Nabi Muhammad saw. 

Studi ini mengidentifikasi berbagai bentuk living hadis seperti tradisi, tulis, lisan dan praktek, serta menganalisis 

dampaknya terhadap sosial-keagamaan masyarakat. Dengan metode fenomenologi, dan sosiologi pengetahuan, 

penelitian ini mengungkapkan peran signifikan living hadis dalam memperkaya praktek keagamaan sosial dan 

budaya sekaligus potensinya dalam menimbulkan ketegangan sosial. Hasil penelitian menunjukan kebutuhan 

akan konfrehensif dan multidisipliner dalam memahami dinamika Islam di Indonesia. Serta pentingnya dialog 

antar disiplin ilmu dalam pengembangan living hadis menggunakan pendekatan kualitatif, etnografi. 

Kata kunci: Living Hadis, Tradisi, Keagamaan. 
 

Abstract  
This study is motivated by the fact that numerous phenomena of living hadith exist within the context of 

Indonesian society, focusing on religious practices based on the hadith of Prophet Muhammad (peace be upon 

him). The study identifies various forms of living hadith, such as traditions, written and oral forms, as well as 

practices, and analyzes their impact on the socio religious fabric of the community. Using phenomenology and 

the sociology of knowledge, this research reveals the significant role of living hadith in enriching social and 

cultural religious practices while also highlighting its potential to cause social tensions. The findings indicate 

the need for a comprehensive and multidisciplinary approach to understanding the dynamics of Islam in 

Indonesia, as well as the importance of interdisciplinary dialogue in the development of living hadith using 

qualitative and ethnographic approaches.  

Keyword: Living Hadith, Tradition, Religion. 

 

PENDAHULUAN  
 

Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang memiliki peran penting dalam membentuk 

nilai dan perilaku umat Islam. Seiring perkembangan zaman, studi hadis melahirkan pendekatan 

baru yang dikenal sebagai living hadis, yaitu kajian hadis dalam perspektif praktik kehidupan 

nyata. Pendekatan ini tidak hanya dipahami secara tekstual tetapi hadis juga hidup dalam bentuk 

praktik, tradisi, dan budaya masyarakat (Arifin, 2024). Living hadis adalah salah satu cabang 

disiplin ilmu dalam kajian hadis. Sebagai sarana kajian hadis yang berkembang pada saat ini, 

living hadis tersebut merupakan hal yang menarik untuk dilihat sebagai fenomena yang 

kemunculannya bertujuan untuk menunjukkan hadis-hadis yang ada pada masa lalu dan menjadi 

suatu praktik pada masa kini (Rahman, 995). 

Living hadis juga membahas tentang gejala yang nampak di masyarakat yang berupa 

bentuk pola perilaku yang tidak menyimpang dari hadis Nabi Muhammad saw. Living hadis juga 

berarti bagian dari respon umat Islam dalam bentuk interaksi mereka dengan hadis-hadis Nabi 

saw. Dalam konteks Indonesia, dengan kekayaan budaya dan tradisi keagamaannya, living hadis 

menjadi jendela untuk memahami bagaimana jejak ajaran Nabi Muhammad saw dihidupkan dan 

dilestarikan oleh umat Muslim. Living hadis menjadi relevan, terutama di tengah tantangan 

globalisasi dan modernisasi, yang menuntut umat Islam untuk mengadaptasi nilai-nilai agama 

dalam konteks yang terus berubah. Praktik-praktik seperti maulid Nabi, tahlilan, dan tradisi lokal 

lainnya mencerminkan bagaimana hadis dihidupkan dan diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya interaksi dinamis antara teks hadis dan masyarakat, 
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yang berkontribusi pada keberlangsungan nilai nilai Islam di tengah perubahan zaman (Arifin, 

2024).  

Dalam kajiannya, living hadis tidak hanya membahas penerapan hadis tetapi juga 

memerlukan pendekatan metodologis yang komprehensif. Pendekatan ini melibatkan aspek 

sosiologis, antropologis, dan budaya untuk mengungkap bagaimana hadis dipahami dan 

diterjemahkan ke dalam praktik nyata. Dengan metodologi yang tepat, living hadis dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran hadis sebagai pedoman hidup yang 

dinamis dan kontekstual. Pendekatan ini juga bertujuan untuk menjembatani antara ajaran 

normatif dalam hadis dan implementasinya di tengah masyarakat (Amin & Yahya, 2025). 

Dengan demikian, living hadis membantu memastikan relevansi ajaran agama dalam 

menghadapi tantangan zaman sekaligus memperkaya pemahaman Islam yang bersifat lokal dan 

global. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi konsep living hadis dalam 

konteks masyarakat Indonesia, khususnya dalam memahami dinamika praktik hadis yang hidup 

di tengah-tengah keberagaman sosial-budaya. Selain itu, artikel ini juga bertujuan ussntuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dari pendekatan ini dalam pengembangan 

studi hadis kontemporer. Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap penguatan integrasi antara nilai-nilai hadis dengan kehidupan sosial yang 

majemuk, serta mendorong pemahaman yang lebih kontekstual terhadap hadis dalam kehidupan 

umat Islam modern. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi dan etnografi 

untuk memahami praktik living hadis dalam kehidupan masyarakat Muslim Indonesia. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan tokoh agama dan 

jamaah, serta dokumentasi tradisi keagamaan seperti peringatan Maulid, tahlilan, dan majelis 

hadis. Analisis data dilakukan dengan model Miles & Huberman (reduksi data, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan), dilengkapi dengan pendekatan sosiologi pengetahuan guna menafsirkan 

konstruksi sosial masyarakat terhadap hadis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan metode sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

A. Gambaran Umum  Living Hadis 

Living hadis merupakan salah satu cabang disiplin ilmu dalam kajian ilmu  hadis. Kajian 

living hadis, seiring perkembangan zaman yang semakin modern, menyebabkan terjadinya 

perbedaan pendapat antara dua kalangan ulama, yaitu ulama klasik dan modern. Kajian living 

hadis ini merupakan hal yang menarik dibahas, karena kajian ini dilihat sebagai fenomena yang 

bertujuan untuk menghidupkan hadis-hadis ditengah masyarakat yang ada pada masa lalu dan 

menjadi praktek pada masa kini. Living hadis juga membahas tentang gejala yang nampak di 

masyarakat yang berupa bentuk pola perilaku yang tidak menyimpang dari hadis Nabi 

Muhammad saw.(Arifin, 2024) 

1. Pengertian Living Hadis 

Istilah living hadis dalam bahasa Arab semakna dengan kata hayy dan ihya'. Ihya‟ al-hadis 

berarti menghidupkan kembali hadis. Dalam konteks ilmu hadis, ihya‟ al-hadis dapat merujuk 

pada upaya untuk mengamalkan, menghidupkan, atau menerapkan ajaran-ajaran yang terdapat 

dalam hadis Nabi saw dalam kehidupan sehari-hari. Lain halnya dengan al-hadis al-hayy, yaitu 

dalam konteks ilmu hadis, al-hadis al-hayyu merujuk pada hadis-hadis yang masih diamalkan 

dan relevan dengan kehidupan umat Islam. Hadis-hadis ini dianggap hidup karena terus 

menjadi pedoman dan contoh dalam menjalankan ajaran Islam (Sugiarto, Fitrah, Ahlan, 2023).  
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Sedangkan dalam bahasa Inggris living hadis berasal dari kata, live yang berarti hidup 

sedangkan hadis berarti baru (Mundzir, 209). Menurut Saifuddin Zuhry Qudsy, living hadis 

merupakan satu bentuk kajian atas fenomena praktek, tradisi, ritual, perilaku yang hidup 

dimasyarakat yang berlandasan pada hadis Nabi saw (Iffah, 202). Living hadis dapat dipahami 

sebagai realitas keagamaan yang diyakini bersumber dari hadis Nabi saw., telah berakar dalam 

masyarakat Muslim, dan diamalkan secara konsisten. Selama tidak bertentangan dengan norma 

yang berlaku, ia dipandang sebagai wujud keragaman praktik keagamaan (Amin & Yahya, 

2025). 

2. Living Hadis dalam Lintas Sejarah 
Term living hadis ataupun living al-Qur'an pada dasarnya adalah term yang dipopulerkan 

oleh para dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga melalui buku Metodologi Penelitian Living al-

Qur'an dan Hadis. Untuk istilah living hadis sebenarnya sudah dipopulerkan oleh Barbara 

Metcalf dalam artikel "Living Hadith in Tablighi Jamaah". Jika ditelusuri lebih jauh, term ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari istilah living sunnah, dan juga praktik sahabat dan tabiin 

dengan tradisi Madinah yang digagas oleh Imam Malik. Jadi pada dasarnya ini bukanlah barang 

baru. Hanya saja, sisi kebaruannya adalah pada frasa kata yang digunakan.(Saifuddin Zuhri dan 

& Subkhani Kusuma Dewi, 208) 

Secara terperinci kemunculan term living hadis dapat dipetakan menjadi empat bagian. 

Pertama, living hadis hanyalah satu terminologi saat ini. Pada masa lalu sebenarnya sudah ada, 

misal, tradisi Madinah, living sunnah, lalu ketika sunnah diverbalisasi maka menjadi living 

hadis. Kedua, pada awalnya, kajian hadis bertumpu pada teks, baik sanad maupun matan, 

kemudian dalam kajian living hadis bertitik tolak dari praktik (konteks). Praktik di masyarakat 

yang diilhami oleh teks hadis. Ketiga, dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis, sebuah teks 

hadis harus memiliki standar kualitas hadis, seperti shahih, hasan, dhaif, maudhu', berbeda dalam 

kajian living hadis, sebuah praktik yang bersandar dari hadis itu tidak mempermasalahkan 

apakah sebuah praktik berasal dari hadis shahih, hasan, dhaif, yang penting ia hadis dan bukan 

hadis maudhu'. Sehingga kaidah kesahihan sanad dan matan tidak menjadi titik tekan di dalam 

kajian living hadis. Keempat, membuka ranah baru dalam kajian hadis. Kajian-kajian hadis 

banyak mengalami kebekuan, terlebih lagi pada awal tahun 2000an kajian sanad hadis sudah 

sampai pada titik jenuh, sementara kajian matan hadis masih juga bergantung pada kajian sanad 

hadis (Saifuddin Zuhri, 206). 

3. Macam-Macaml  Bentukl  Livingl  Hadis 

Livingl  hadisl  mempunyail  tigal  bentukl  yaitul  tradisil  tulisan,l  tradisil  lisanl  danl  

tradisil  praktik: 

a) Tradisil  Tulisan 

Tradisil  tulisl  menulisl  sangatl  pentingl  dalaml  perkembanganl  livingl  hadis.l  

Tulisl  menulisl  tidakl  hanyal  sebatasl  bentukl  ungkapanl  yangl  seringl  terpajangl  

dalaml  tempat-tempatl  yangl  strategisl  sepertil  bus,l  masjid,l  sekolah,l  pesantren,l  

danl  fasilitasl  umuml  lainnya.l  Tidakl  semual  yangl  terpajangl  berasall  daril  hadisl  

Nabil  saw,l  bahkanl  dil  antaranyal  adal  yangl  bukanl  hadisl  namunl  dil  

masyarakatl  dianggapl  sebagail  hadisl  seperti,l  النفظافةl  منl  الإمانl  l  yangl  berartil  

“kebersihanl  itul  berasall  daril  iman”l  tulisanl  inil  bertujuanl  untukl  menciptakanl  

suasanal  kenyamananl  danl  kebersihanl  lingkungan.(Amin & Yahya, 2025) 

b) Tradisil  Lisan 

Tradisil  lisanl  dalaml  livingl  hadisl  sebenarnyal  muncull  seiringl  denganl  praktekl  

yangl  dijalankanl  olehl  umatl  Islam,l  sepertil  bacaanl  dalaml  melaksanakanl  shalatl  

shubuhl  dil  haril  Jum‟at.l  Dil  kalanganl  pesantrenl  yangl  kiay-nyal  hafizl  al-

Qur‟an,l  shalatl  shubuhl  haril  Jum‟atl  relatifl  panjangl  karenal  dil  dalaml  shalatl  

tersebutl  dibacal  dual  ayatl  yangl  panjangl  yaitul  al-Sajadahl  danl  al-

Insan.(Munawwarroh, 203) 

c) Tradisil  Praktik 
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Tradisil  praktekl  dalaml  livingl  hadisl  inil  cenderungl  banyakl  dilakukanl  olehl  

umatl  Islam.l  Hall  inil  didasarkanl  atasl  sosokl  Nabil  sawl  dalaml  menyampaikanl  

ajaranl  Islam,l  salahl  satul  persoalanl  yangl  adal  adalahl  masalahl  ibadahl  shalat.l  

Dil  masyarakatl  Lombokl  NTBl  mengisyaratkanl  adanyal  pemahamanl  shalatl  wetul  

telul  danl  wetul  lima.l  Padahall  dalaml  hadisl  Nabil  sawl  contohl  yangl  dilakukanl  

adalahl  shalatl  limal  waktu (Iffah, 202). 

 

B. Livingl  Hadisl  Sebuahl  Pendekatan 

Dalaml  penelitianl  livingl  hadisl  memerlukanl  beberapal  pendekatanl  dalaml  

kajiannya.l  Menurutl  Saifuddinl  Zuhril  Qudsil  danl  Subkhanil  Kusumal  Dewil  

mengemukakanl  beberapal  pendekatanl  yangl  dapatl  dipakail  dalaml  kajianl  livingl  hadis.l  

Pendekatanl  inil  tidakl  baku,l  namunl  bisal  dijalankanl  dalaml  penelitianl  livingl  hadis,l  

danl  tentul  sajal  banyakl  teori-teoril  sosiologil  danl  antropologil  yangl  dipakail  untukl  

disiplinl  livingl  hadis diantaral  pendekatanl  tersebut: 

1. Fenomenologi 

Katal  fenomenologil  berasall  daril  bahasal  Yunanil  (phenomenon)l  yangl  bermaknal  

sesuatul  yangl  tampak,l  sesuatul  yangl  terlihat,l  fenomenologil  adalahl  ilmul  pengetahuanl  

mengenail  apal  yangl  tampak.l  Studil  fenomenologil  merupakanl  studil  tentangl  makna.l  

Fokusl  fenomenologl  adalahl  mendeskripsikanl  apal  yangl  samal  padal  semual  partisipanl  

ketikal  merekal  mengalamil  sebuahl  fenomena.l  Menurutl  Cresswell,l  tujuanl  utamal  daril  

fenomenologil  adalahl  untukl  mereduksil  pengalaman-pengalamanl  individul  padal  sebuahl  

fenomenal  menjadil  sebuahl  deskripsil  tentangl  esensil  ataul  intisaril  universal (Saifuddin 

Zuhri, 208). 

Salahl  satul  contohl  yangl  menarikl  penggunaanl  fenomenologil  dalaml  livingl  hadisl  

adalahl  tulisanl  Alfatihl  Suryadilaga,l  “Mafhūml  all  salawātl  „indal  majmū„atl  Jogedl  

Shalawatl  Mataram:l  Dirasahl  fil  al-l  hadisl  al-hayy” (Muhammad Alfatih Suryadilaga, 204).  

Tulisanl  inil  mencobal  menelaahl  maknal  tradisil  jogedl  spirituall  yangl  berasall  daril  

Kasultananl  Mataram.l  Denganl  menggunakanl  pendekatanl  fenomenologil  dalaml  

penelitiannya,l  Alfatihl  Suryadilagal  berkesimpulanl  bahwa;l  pertama,l  JSMl  merupakanl  

fenomenal  tradisil  sosial-budaya-keagamaan.l  JSMl  tergolongl  tarianl  spirituall  ataul  bisal  

jugal  disebutl  sebagail  gerakanl  senil  spiritual.l  Kedua,l  JSMl  adalahl  sebuahl  fenomenal  

livingl  hadis.l  Setidaknyal  terdapatl  beberapal  hadis-hadisl  Nabil  yangl  dijadikanl  prinsipl  

dasarl  dalaml  JSM:l  ()l  hadis-hadisl  tentangl  perintahl  bersalawatl  kepadal  Nabil  Saw.;l  

(2)l  hadis-hadisl  tentangl  perintahl  meneladanil  akhlakl  Nabi.l  Ketiga,l  JSMl  merupakanl  

fenomenal  “Syiarl  Budayal  Agama”.l  Keempat,l  JSMl  gerakanl  sosiall  keagamaanl  yangl  

inginl  menyampaikanl  nilai-nilail  pendidikanl  karakterl  (akhlak)l  melaluil  senil  Islami.l   

2. Studil  Naratif 

Risetl  naratifl  adalahl  satul  tipel  desainl  kualitatifl  yangl  spesifik,l  yangl  narasinyal  

dipahamil  sebagail  teksl  yangl  dituturkanl  ataul  dituliskanl  denganl  menceritakanl  tentangl  

peristiwa/aksil  ataul  rangkaianl  peristiwal  yangl  terhubungl  secaral  kronologis.l  Risetl  

naratifl  dimulail  denganl  pengalaman-pengalamanl  yangl  diekspresikanl  dalaml  cerita-

cerital  daril  individu-individu.l  Adapunl  risetl  naratifl  inil  dapatl  mencakup,l  pertama,l  

narasil  mengenail  pengalamanl  orangl  lainl  (biografi);l  kedua,l  pengalamanl  yangl  ditulisl  

sendiril  olehl  subjekl  penelitianl  (autobiografi);l  ketiga,l  rekamanl  sejarahl  yangl  utuhl  

tentangl  kehidupanl  seseorangl  (sejarahl  kehidupan);l  keempat,l  sejarahl  kehidupanl  yangl  

diperolehl  daril  hasill  ingatanl  penelitil  (sejarahl  tutur) (Saifuddin Zuhri, 206).  

3. Etnografi 

Etnografil  adalahl  sebuahl  desainl  kualitatifl  dil  manal  sangl  penelitil  

mendeskripsikanl  danl  menafsirkanl  pola-polal  yangl  samal  daril  nilai-nilai,l  perilaku,l  

keyakinan,l  danl  bahasal  daril  sebuahl  kelompokl  berkebudayaanl  sama.l  Sebagail  sebuahl  

prosesl  danl  sekaligusl  sebuahl  hasill  riset,l  etnografil  adalahl  sebuahl  caral  untukl  
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mempelajaril  sebuahl  kelompokl  berkebudayaanl  samal  sekaligusl  produkl  akhirl  tertulisl  

daril  risetl  tersebut.l  Sebagail  sebuahl  proses,l  etnografil  melibatkanl  pengamatan-

pengamatanl  yangl  luasl  terhadapl  kelompokl  tersebut,l  palingl  seringl  melaluil  

pengamatanl  partisipanl  (participantl  observation),l  dil  manal  sangl  penelitil  tenggelaml  

(immersed)l  dalaml  kehidupanl  sehari-haril  daril  masyarakatl  tersebutl  danl  mengamatil  

danl  mewawancarail  paral  partisipanl  dalaml  kelompokl  tersebut.l  Paral  etnograferl  

mempelajaril  maknal  daril  perilaku,l  bahasa,l  danl  interaksil  dil  kalanganl  paral  anggotal  

daril  kelompokl  berkebudayaanl  samal  tersebut (Setyowati, 204).  

4. Sosiologil  Pengetahuan 

Salahl  satul  pendekatanl  yangl  umuml  digunakanl  dalaml  studil  tentangl  livingl  hadisl  

adalahl  teoril  konstruksil  sosiall  yangl  pertamal  kalil  diperkenalkanl  olehl  Peterl  L.l  

Bergerl  danl  Thomasl  Luckmann.l  Menurutl  mereka,l  sosiologil  pengetahuanl  

memfokuskanl  padal  bagaimanal  manusial  membangunl  pengetahuanl  danl  pemahamanl  

merekal  tentangl  dunial  sosiall  secaral  kolektif.l  Dalaml  kerangkal  teoril  konstruksil  

sosiall  mereka,l  Bergerl  danl  Luckmannl  mengidentifikasil  tigal  tahapanl  utamal  dalaml  

prosesl  konstruksil  sosial,l  yaitul  eksternalisasi,l  objektivasi,l  danl  internalisasi.l  Dalaml  

kesimpulannya,l  sosiologil  pengetahuanl  menurutl  Peterl  L.l  Bergerl  danl  Thomasl  

Luckmannl  mempelajaril  bagaimanal  pengetahuanl  sosiall  dikonstruksil  secaral  sosiall  

melaluil  prosesl  sosialisasil  danl  interaksil  social (Junianto et al., 2023).  

Salahl  satul  contohl  penerapanl  pendekatanl  sosiologil  pengetahuanl  Peterl  L.l  Bergerl  

danl  Thomasl  Luckmannl  dalaml  livingl  hadisl  adalahl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  

Khamiml  terhadapl  tradisil  penutupanl  lapakl  juall  belil  ketikal  waktul  shalatl  dil  

kampungl  Madinahl  desal  Temborol  Karasl  Magetanl  Jawal  Timur (Khamim & Hadziq, 

2020). Penelitianl  inginl  mengungkapkanl  bagaimanal  tradisil  penutupanl  lapakl  ketikal  

waktul  shalatl  terkontruksil  padal  masyarakatl  kampungl  tersebut.l  Pisaul  analisisl  yangl  

dipakail  adalahl  teoril  Peterl  L.l  Bergerl  danl  Thomasl  Luckmannl  mengenail  prosesl  

kontruksil  sociall  yaitul  eksternalisasi,l  objektivasi,l  danl  internalisasi. 

 

C. Resepsil  danl  Fungsil  Resepsil   

Resepsil  secaral  etimologil  berartil  recipiere,l  yaknil  “actl  ofl  receivingl  

something”,l  sikapl  pembacal  (jugal  tindakan)l  dalaml  menerimal  sesuatu.l  Dalaml  teoril  

sastral  diartikanl  sebagail  “bagaimanal  pembacal  memberikanl  maknal  terhadapl  karyal  

sastral  yangl  dibacanya,l  sehinggal  dapatl  memberikanl  reaksil  ataul  tanggapanl  

terhadapnya”.l  Meskil  padal  awalnyal  resepsil  termasukl  kel  dalaml  teoril  sastra,l  tetapil  

dil  beberapal  tulisanl  ial  digunakanl  untukl  menggambarkanl  tentangl  sikapl  penerimaanl  

umatl  Islaml  dalaml  mengaksesl  danl  memperlakukanl  Al-Qur‟anl  danl  Hadis.l  Teoril  

resepsil  memilikil  hipotesal  bahwal  dil  dalaml  setiapl  karyal  sastral  selalul  memilikil  dual  

cakupanl  makna,l  yaknil  maknal  itul  sendiril  danl  jugal  signifikansil  makna,l  dalaml  

rentangl  kedual  maknal  inilahl  seorangl  pembacal  (baikl  pembacal  langsungl  maupunl  

tidakl  langsung)l  melakukanl  resepsi.l  Artinyal  jikal  resepsil  digunakanl  dalaml  kajianl  

livingl  hadis,l  sebeluml  masyarakatl  mempraktikanl  dalaml  bentukl  kehidupanl  keseharian,l  

adal  peran-peranl  sentrall  paral  ulamal  ataul  pemimpinl  agamal  tingkatl  lokall  yangl  

melakukanl  pembacaanl  terhadapl  hadisl  tersebut (Farihin & Khasani, 2023). 

Meskipunl  secaral  tegasl  modell  resepsil  atasl  hadisl  tidakl  terjadi,l  tetapil  dalaml  

resepsil  fungsionall  hadisl  memilikil  peranl  utamal  yaknil  dalaml  hall  fungsil  informatifl  

ataupunl  fungsil  performatif.l  Fungsil  informatifl  dapatl  dipahamil  sebagail  pendekatanl  

interpretatifl  untukl  memahamil  apal  yangl  tersuratl  dil  dalaml  sebuahl  teks.l  Sedangkanl  

fungsil  performatifl  adalahl  apal  yangl  dilakukanl  olehl  khalayakl  terhadapl  teksl  itul  

sendiri.l  Praktikl  sepertil  majelisl  Bukhorenl  danl  tradisil  Pembacaanl  kitabl  all  

mukhtasyarl  lill  imaml  bukharil  bulanl  Rajabl  merupakanl  bentukl  fungsil  performatifl  

daril  Hadis,l  dimanal  kitabl  Hadisl  diuraikanl  menjadil  dual  aspekl  sekaligus,l  yaknil  
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sembaril  mengagungkanl  aspekl  tekstuall  daril  teksl  Hadis,l  masyarakatl  jugal  

menempatkannyal  dalaml  bentukl  oral/aural,l  yangl  berartil  adal  aspekl  resepsil  estetisl  dil  

dalaml  praktikl  keduanya (Saifuddin Zuhri dan & Subkhani Kusuma Dewi, 208). 

 

D. Kajianl  Livingl  Hadisl  Terhadapl  Tradisil  danl  Budaya 

l  Kajianl  tradisil  danl  budayal  sangatl  menarikl  perhatianl  publikl  karenal  memilikil  

khasl  ataul  keunikanl  yangl  tidakl  dimilikil  olehl  mayarakatl  musliml  yangl  lain.l  Dalaml  

kehidupanl  masyarakatl  Islam,l  muncull  persoalanl  yangl  berkaitanl  denganl  kebutuhanl  

danl  perkembanganl  dalaml  mengaplikasikanl  ajaranl  Islaml  yangl  diajarkanl  olehl  Nabil  

sawl  kel  dalaml  konteksl  ruangl  danl  waktul  yangl  berbeda.l  Kebudayaanl  berkembangl  

daril  generasil  kel  generasil  dalaml  kehidupanl  bermasyarakatl  danl  tetapl  terjagal  danl  

dipeliharal  karenal  sejalanl  denganl  ajaranl  agama.l  Barbaral  Metcalfl  mengawalil  

tulisannyal  denganl  menjelaskanl  tentangl  sebuahl  gerakanl  spirituall  bernamal  “Jama‟ahl  

Tabligh”l  yangl  berdiril  sejakl  tahunl  920-anl  dil  Indial  Utara.l  Gerakanl  inil  memilikil  

tujuanl  yaitul  tablighl  (menyampaikan/kewajibanl  ibadahl  yangl  palingl  mendasar)l  dalaml  

hall  yangl  berbasisl  syari‟atl  denganl  al-Qur‟anl  danl  hadisl  sebagail  pedoman. 

Terhadapl  hadis,l  paral  pengikutl  Jama‟ahl  Tablighl  memilikil  cita-cital  untukl  

“hidupl  denganl  hadis”l  (dalaml  artian,l  hadisl  sebagail  landasanl  paral  pengikutl  dalaml  

setiapl  aspekl  kehidupanl  sehari-hari)l  denganl  menghayatil  setiapl  teks-teksl  yangl  tertulisl  

ataul  terdengar.l  Dalaml  mewujudkanl  tujuanl  danl  cita-cital  tersebut,l  Jama‟ahl  Tablighl  

berpedomanl  padal  kitabl  Fadhaill  A‟mall  (yangl  berlandaskanl  al-Qur‟anl  danl  hadis)l  

yangl  ditulisl  olehl  Maulanal  Muhammadl  Zakariyyal  Kandhalawi.l  Dalaml  tulisannya,l  

Barbaral  Metcalfl  menyampaikanl  bahwal  paral  Jama‟ahl  Tablighl  menggunakanl  hadisl  

sebagail  satul  mekanismel  kritikl  atasl  budayal  padal  masal  kinil  yangl  menurutl  merekal  

telahl  menyimpangl  daril  ajaranl  masal  lalu.l  Makal  daril  itu,l  teks-teksl  hadisl  berfungsil  

sebagail  modell  untukl  kehidupanl  sehari-hari.l  Gerakanl  inil  berprinsipl  bahwal  paral  

pengikutnyal  dapatl  menjadil  seorangl  muballigh.l  Maka,l  bagil  merekal  tidakl  adal  Syekhl  

yangl  menjadil  sumberl  otoritasl  absolut.l  Barbaral  Metcalfl  kemudianl  menyebutkanl  

bahwal  caral  reproduksil  budayal  yangl  dilakukanl  olehl  Jama‟ahl  Tablighl  denganl  teksl  

adalahl  sebagail  landasanl  utamal  merekal  dalaml  kehidupanl  sehari-hari (Gusti Ramli, 209).  

Jama‟ahl  Tablighl  konsistenl  menggunakanl  karya-karyal  ulamal  lokall  JTl  India,l  

yangl  manal  berdasarkanl  terjemahanl  Al-Quranl  danl  sunnah.l  Beretosl  mistik,l  penuhl  

kepasrahan,l  penuhl  penanamanl  praktikl  dil  kalanganl  umatl  Islam.l  Kitabl  ataul  

pedomannyal  adalahl  Tablighill  Nishob,l  danl  l  jugal  Fadhoilull  A‟mal.l  Danl  yangl  

palingl  banyakl  dibaca,l  danl  disanjung-sanjungl  adalahl  kitabl  Hikayahl  as-Shahabah.l  

Temal  tersebutl  menggunakanl  standarl  otoritasl  yangl  ditetapkanl  olehl  hadisl  danl  

memperlihatkannyal  sebagail  otoritasl  yangl  bukanl  merupakanl  buatanl  manusial  sehinggal  

bersifatl  abadi.l  Teladannyal  berlakul  bagil  segalal  zaman. 

Kelompokl  jamaahl  tablighl  menghindaril  kritikanl  terhadapl  adatl  danl  kebiasaanl  

yangl  burukl  danl  lebihl  menyukail  semacaml  hukuml  perbaikanl  terbalikl  yangl  

menyatakanl  bahwal  praktik-praktikl  yangl  baikl  denganl  sendirinyal  akanl  melenyapkanl  

praktik-praktikl  yangl  buruk.l  Anggotal  JTl  mengatakanl  bahwal  merekal  menekankanl  

fadha‟ill  daripadal  (perunutan)l  masa‟il,l  karenal  pendapatl  fikihl  yangl  berbeda-bedal  

yangl  terbuktil  bisal  menimbulkanl  pertikaian.l  Penekanannyal  JTl  bukanlahl  padal  

kesalahanl  tetapil  padal  perbandinganl  antaral  amall  salehl  Menurutnyal  umatl  Islaml  

dewasal  inil  masihl  kalahl  jauhl  jikal  dibandingkanl  denganl  amall  salehl  danl  jihadl  olehl  

paral  teladanl  agungl  masal  silam.l  Perhatiannyal  tidakl  padal  bid‟ahl  (perbuatanl  barul  

yangl  tercela)l  namunl  lebihl  padal  kemalasan (B. D. Metcalf, 208).  
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Kasus Jamah Tabligh di Paris 
Keppell  mengemukakan,l  memahamil  alasanl  umatl  JTl  berbusanal  sepertil  kel  

arab-araban,l  makal  kital  perlul  danl  sudahl  cukupl  denganl  membukal  [kitabnya]l  padal  

halamanl  [tentangl  berbusana]l  (babl  tentangl  adabl  berpakaian).l  Babl  pertamal  berjudull  

“Bajul  berwarnal  putihl  disunnahkan,l  yangl  berwarnal  merah,l  hijau,l  kuning,l  danl  hitaml  

diperbolehkan;l  kainl  katun,l  linen,l  kainl  bulul  kuda,l  kainl  wool,l  danl  seterusnyal  

diperbolehkanl  hanyal  suteral  yangl  haram”l  disambungl  denganl  dual  ayatl  al-Qur‟anl  

diikutil  denganl  hadisl  Nabi.l  Babl  lainl  memberikanl  paparanl  fikihl  tentangl  busana,l  

gamis,l  ekorl  sorbanl  yangl  dibiarkanl  menggantungl  dil  punggung,l  laranganl  sombongl  

dalaml  berpakaian,l  dll. 

Singkatl  kata,l  Tamanl  Orang-Orangl  Salehl  [Riyadhushl  Shalihin].l  memberikanl  

jawabanl  bagil  umatl  JTl  terhadapl  semual  permasalahanl  praktisl  sehari-haril  danl  

memungkinkanl  dirinyal  untukl  mencontohl  semirip-miripnyal  tindak-tandukl  Nabi.l  Kitabl  

inil  merupakanl  normal  perilakunya,l  yangl  penuhl  denganl  perintahl  danl  anjuranl  (kitabl  

tersebutl  jugal  menunjukkanl  doal  manakahl  yangl  perlul  dibacal  ketikal  bepergian,l  

memasukil  rumah,l  berdahakl  padal  saatl  makan,l  dll.)l  sekaligusl  laranganl  yangl  

berkisarl  daril  praktik-praktikl  keagamaanl  yangl  menyimpangl  ataul  sesatl  (ikutl  sertal  

dalaml  penyembahanl  kubur,l  misalnya)l  hinggal  penjabaranl  fungsi-fungsil  badaniahl  

yangl  palingl  sepelel  sekalipunl  (laranganl  buangl  airl  besarl  dil  jalananl  umuml  ataul  

buangl  airl  kecill  dil  airl  yangl  tidakl  mengalir).l  Dual  ciril  khasl  mendorongl  umatl  JTl  

memilihl  kitabl  ini:l  metodel  pengelompokanl  tematisnyal  yangl  memungkinkanl  

pemanfaatannyal  sebagail  bukul  panduanl  danl  syarahnyal  yangl  cukupl  ringkasl  (karenal  

masing-masingl  hadisl  hanyal  diawalil  denganl  namal  perawil  pertama)l  sehinggal  

merupakanl  bukul  sakul  yangl  sangatl  ideall  bagil  “paral  dai.” 

Namunl  jugal  polal  sangatl  spesifikl  JTl  dalaml  melakukanl  kampanye-kampanyel  

untukl  menyebarluaskanl  Islam.l  Dil  matal  pendiril  JT,l  Maulanal  Ilyas,l  ajaranl  pentingl  

al-Qur‟anl  adalahl  bahwal  umatl  Islaml  merupakanl  “umatl  terbaik”l  hanyal  kalaul  

merekal  “memerintahkanl  kebaikanl  danl  mencegahl  kemungkaran,”l  suatul  perjuanganl  

yangl  dirangkumnyal  denganl  namal  tabligh.l  Jugal  yangl  menjadil  ciril  khususl  daril  JTl  

adalahl  diskursusl  sufisme.l  (Khuruj)l  sertal  pemahamannyal  bahwa:l  “betapapunl  

sederhanal  asal-usulnyal  ataul  terbatasl  pendidikannya,l  bisal  menjadil  seorangl  dai,l  

sepertil  halnyal  masing-masingl  pesertal  dipahamil  memilikil  aksesl  yangl  nyarisl  instanl  

menujul  kondisi-kondisil  spirituall  tertentul  yangl  dianugerahkanl  kepadal  paral  pengelanal  

dalaml  perjalananl  sufi” (B. Metcalf, 2003).  

 
KESIMPULAN  

 

Penelitianl  tentangl  livingl  hadisl  menunjukkanl  bahwal  fenomenal  inil  merujukl  

padal  penerapanl  danl  pemahamanl  hadisl  Nabil  Muhammadl  sawl  dalaml  konteksl  sosiall  

danl  budayal  masyarakat,l  khususnyal  dil  Indonesia.l  Livingl  hadisl  tidakl  hanyal  

dipahamil  secaral  tekstual,l  tetapil  jugal  dihidupkanl  melaluil  praktik,l  tradisi,l  danl  

budayal  yangl  beragam.l  Terdapatl  tigal  bentukl  livingl  hadis,l  yaitul  tradisil  tulisan,l  

tradisil  lisan,l  danl  tradisil  praktik,l  yangl  masing-masingl  memilikil  peranl  pentingl  

dalaml  memperkayal  praktikl  keagamaanl  danl  budayal  masyarakat.l  Penelitianl  inil  

menggunakanl  pendekatanl  fenomenologi,l  sosiologil  pengetahuan,l  etnografi,l  danl  studil  

naratifl  untukl  mengungkapl  maknal  danl  esensil  daril  praktik-praktikl  yangl  terinspirasil  

olehl  hadis.l  Meskipunl  livingl  hadisl  berkontribusil  padal  penguatanl  nilai-nilail  Islaml  

dalaml  masyarakat,l  ial  jugal  berpotensil  menimbulkanl  keteganganl  sosial.l  Olehl  karenal  

itu,l  pentingl  untukl  melakukanl  dialogl  antarl  disiplinl  ilmul  dalaml  pengembanganl  studil  

hadisl  kontemporerl  untukl  memahamil  tantanganl  danl  peluangl  yangl  ada.l  Penelitianl  

lebihl  lanjutl  yangl  komprehensifl  danl  multidisiplinerl  diharapkanl  dapatl  memberikanl  
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kontribusil  terhadapl  integrasil  nilai-nilail  hadisl  denganl  kehidupanl  sosiall  yangl  

beragam,l  sertal  membantul  masyarakatl  menghadapil  tantanganl  globalisasil  danl  

perubahanl  sosial. 
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